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The purpose of this research is to improve the implementation of learning to write 
poetry using the picture and picture model and improve poetry writing skills using 
picture and picture media in class III of State Elementary School 03 Pontianak City . 
The method used in this research is a descriptive method. This form of research is 
class action research with 3 cycles of treatment with stages of planning, 
implementation, observation, and reflection. The results that want to be achieved are 
valid data, accurate, accountable about the improvement of poetry writing skills using 
picture and picture model in Negeri 03 Pontianak Elementary School City that will be 
presented in the form of data Research results. The research Setting is conducted in 
the IIIC class of elementary School 03 Pontianak City. The results of his research are 
as follows: Increased teacher's ability to perform cycle I learning is on average 2.86, 
cycle II was obtained on average 3.43, and cycle III was obtained on average 3.81. 
Increased student writing skills on the I cycle gained an average of 61.66, cycle II 
gained an average of 68.67, and cycle III gained an average of 76.61.  
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PENDAHULUAN  
Bahasa Indonesia  adalah bahasa 
persatuan negara yang dapat digunakan 
sebagai alat komunikasi. Pada dasarnya 
belajar bahasa Indonesia adalah belajar 
berkomunikasi. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, siswa 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulisan. Ada empat komponen 
keterampilan berbahasa Indonesia yaitu 
meliputi keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilam menulis, 
keempat aspek tersebut merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Hubungan tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut, mula-mula anak belajar bahasa 
dengan menyimak bahasa yang didengar dari 
lingkungan, kemudian berbicara. setelah itu, 
melalui pendidikan formal anak baru belajar 
membaca dan menulis. Menulis merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh 
proses belajar yang dialami siswa selama di 
sekolah. 
Keterampilan menulis sebagai salah satu 
dari empat keterampilan berbahasa 
mempunyai peranan yang penting di dalam 
kehidupan manusia. Menulis merupakan ide-
ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, dan 
pengalaman-pengalaman hidupnya dalam 
bahasa tulis yang jelas, runtun, gagasan, 
ekspresif, dan mudah dipahami orang lain, 
akan tetapi sebelum menulis seseorang perlu 
memiliki gagasan yang diperolehnya melalui 
mengarang. Tujuan mengarang adalah 
menciptakan gagasan dan menggambarkan 
pikiran, imajinasi, atau peristiwa sejelas-
jelasnya kepada orang lain, sedangkan 
menulis adalah kemampuan seseorang dalam 
melukiskan lambang-lambang grafik untuk 
menyampaikan ide atau gagasan yang dapat 
dimengerti oleh orang lain. Menurut Dalman 
(2015:3), “menulis merupakan sebuah proses 
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa 
tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, 
meyakinkan, atau menghibur”.  
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Keterampilan menulis yang sesuai 
dengan kurikulum dan diajarkan di sekolah 
dasar khususnya kelas III adalah  menyusun 
paragraf, melengkapi puisi anak, menulis 
karangan sederhana, berasarkan gambar seri, 
dan menuliskan puisi berdasarkan gambar 
dengan pilihan kata yang menarik. Dalam 
penelitian ini lebih memfokuskan pada 
keterampilan menulis puisi. Menurut Yusuf 
(dalam Maman Suryaman, 2013:16)  dalam 
pandangan tradisional “puisi merupakan 
ragam sastra yang terikat oleh unsur-
unsurnya, seperti irama, rima, matra, baris, 
dan bait”. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota dan hasil wawancara dengan 
guru kelas III Sekolah Dasar,  diperoleh 
informasi  bahwa adanya permasalahan 
dalam menulis puisi, seperti sulit menemukan 
ide atau gagasan, masih minimnya bahasa 
dan kosakata siswa untuk menuangkan ide 
dalam bentuk tulisan, penggunaan metode 
dan model yang kurang tepat. Hal ini 
membuat siswa sulit berimajinasi, sulit untuk 
mengemukakan gagasan, sehingga  kurang 
memiliki keterampilan dalam menulis puisi. 
 Dalam penelitian ini peneliti bersama 
dengan guru kolaborator memilih model 
pembelajaran picture and pricture. 
Dipilihnya model pembelajaran picture and 
picture karena model ini dapat melatih siswa 
untuk berpikir logis dan sistematik, dengan 
model ini siswa lebih mudah menemukan 
kosakata karena dibantu oleh media gambar 
yang disediakan. Dengan demikian diperoleh 
judul  “Penerapan model picture and picture 
untuk meningkatkan keterampilan menulis 




 Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Mawawi 
(2015:67), “Metode deskriptif dapat di 
diartikan sebagai prosedur pemeccahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga 
masyarakat dan lain lain). Pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tammpak, atau 
sebagaimana adanya”. 
 IGAK Wardhani dan Kuswaya Wihardit 
(2012:14) “penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru sehingga hasil belajar siswa semakin 
meningkat. 
Dalam melakukan prosedur pelaksanaan 
penelitian memerlukan langkah-langkah dan 
tahapan-tahapan yang telah di tentukan. 
Menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 
dan Supardi (2011: 74) ,”PTK terdiri atas 
rangkaian empat kegiatan yang dilakukan 
dalam siklus berulang, yaitu (1) perencanaan, 
(2) tindakan, (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi”. 
Subjek pada penelitian penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas III C Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota yang 
berjumlah 30 siswa dengan rincian sebanyak 
14 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa 
perempuan. Lokasi Penelitian ini yaitu di 
Kelas III C Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota yang beralamat di jalan Khw. 
Hasyim  Gang Cimahi.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti yaitu pengamatan dan 
teknik pencermatan dokumen. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar pengamatan dan 
lembar pencermatan dokumen. Lembar 
pengamatan digunakan untuk mengumpulkan 
data rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
data pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan model picture and 
picture pada pembelajaran bahasa Indonesia.  
Lembar pencermatan dokumen yang 
digunakan di dalam penelitian ini adalah 
dokumen hasil keterampilan menulis puisi 
siswa.  
Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menjawab sub masalah ke I 
digunakan lembar observasi guru yaitu 
IPKG untuk lembar observasi guru, rumus 
yang digunakan untuk menghitung rata-
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ratanya. rumus dari Nana Sudjana 








 = Rata-rata 
∑ = Jumlah seluruh skor atau skor 
perolehan 
N = banyaknya kegiatan 
 
Untuk menentukan kategori 
dipergunakan tolak ukur menurut Sumber: 
FKIP UNTAN (Panduan Pelaksanaan PPL 
PGSD, 2018). 
Keterangan : 
1,00 – 1,99  = Kurang 
2,00 – 2,99 = Cukup 
3,00 – 3,49 = Baik 
3,50 – 4,00 = Baik Sekali 
 
2. Untuk menjawab sub masalah ke II 
tentang keterampilan menulis puisi maka 
dihitung rata-rata nilai siswa pada setiap 
siklus dengan menggunakan rumus hitung 
rata-rata menurut Suharsimi Arikunto 






 = Rata-rata 
∑ = Jumlah seluruh skor atau skor 
perolehan 
N = banyaknya siswa 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 
III C Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dengan guru kolaborator Ibu Tri Januarni, 
S.Pd. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
permasalahan-permasalahan yang ada di 
kelas tersebut. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak 3 siklus, yaitu siklus I, siklus II, 
dan siklus III.  Siklus pertama diadakan pada 
tanggal 11 September 2019, siklus kedua 
pada tanggal 21 September 2019, serta siklus 
ketiga pada tanggal 25 September 2019. 
 
Paparan Siklus I 
Pelaksanaan Siklus I 
Penelitian tindakan kelas pada kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota 
dilaksanakan pada hari Jumat, 11 September 
2019 sebanyak 1 kali pertemuan (2 x 35 
menit) pada pukul 13.45 WIB hingga pukul 
15.00 WIB. Siswa yang hadir berjumlah 30 
orang. Pelaksanaan tindakan pada penelitian 
ini dilaksanakan oleh guru kelas Ibu Tri 
Januarni, S.Pd. sementara itu, peneliti 
bertindak sebagai pengamat yang akan 
menilai proses pelaksanaan pembelajaran 
model picture and picture serta dibantu rekan 
peneliti untuk mendokumentasikan kegiatan 
pembelajaran. 
Kegiatan awal dimulai guru dengan 
mengucapkan salam dan selanjutnya 
menunjuk salah satu siswa untuk memimpin 
doa. Setelah itu guru mengabsen kehadiran 
siswa dan dilanjutkan dengan 
mengkondisikan kesiapan siswa untuk 
belajar. Kegiatan berikutnya adalah apersepsi 
Kemudian guru menyampaikan informasi 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Setelah melakukan kegiatan awal 
dilanjutkan dengan kegiatan inti, yaitu siswa 
diminta mengamati gambar acak kupu – 
kupu, kemudian siswa diarahkan oleh guru 
untuk mengidentifikasi gambar tersebut, lalu 
guru menampilkan puisi rumpang yang 
berkaitan dengan gambar kupu-kupu di atas, 
siswa dan guru mengisi puisi rumpang. 
Selanjutnya siswa dibagi menjadi 7 
kelompok, masing masing kelompok 
diberikan Lembar Kerja Kelompok, Lembar 
Kerja Kelompok berisi gambar acak yang 
harus mereka susun, kemudian siswa dalam 
kelompok diminta untuk membuat judul puisi 
yang sesuai dengan gambar tersebut. 
Perwakilan kelompok membacakan hasil 
diskusi mereka. Masing – masing siswa 
dibagikan  Lembar Kegiatan Peserta Didik, 
Lembar Kegiatan Peserta Didik berisi puisi 
rumpang yang harus diisi, puisi tersebut 
sesuai dengan gambar yang telah mereka 
susun. Siswa secara acak diminta untuk 




Setelah melakukan rangkaian kegiatan 
inti dilanjutkan dengan kegitan penutup, 
yaitu melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah. Lalu guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran. Setelah itu guru 
melakukan tindak lanjut dan menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama. 
 
Observasi Siklus I 
Observasi pada siklus I dilakukan oleh 
peneliti terhadap guru kolaborator Ibu Tri 
Januarni, S.Pd dengan menggunakan lembar 
instrumen penilaian kinerja guru.. 
Hasil observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menulis puisi dengan menggunakan model 
picture and picture pada siklus I Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota yaitu 
memiliki rata-rata skor 2,88 yang termasuk 
ke dalam kategori “Cukup”. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa 
pada siklus I dapat diketahui bahwa dari 30 
siswa hanya 11 siswa yang tuntas yaitu siswa 
yang memenuhi nilai KKM (≥ 75) dan ada 19 
siswa yang tidak tuntas. 
 
Refleksi Siklus I 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada 
tahap refleksi siklus I ini peneliti berdiskusi 
dengan guru kolaborator untuk melihat 
kekurangan pada tahap pelaksanaan dan 
memperbaiki kekurangan tersebut pada siklus 
berikutnya. Hal ini bertujuan untuk 
merencanakan siklus selanjutnya. 
Kekurangan yang terjadi pada siklus I, 
sebagai yaitu kurang optimalnya guru dalam 
penyajian gambar sehingga membuat siswa 
sulit untuk mendeskripsikan gambar, guru 
kurang menguasai kelas secara menyeluruh, 
sehingga siswa kurang mendengar penjelasan 
guru dan cenderung rebut sendiri. 
Berdasarkan kekurangan - kekurangan 
yang telah dipaparkan diatas peneliti dan 
guru kolaborator menyepakati penelitian ini 
lanjutkan pada siklus ke II untuk 




Paparan Siklus II 
Perencanaan Siklus II 
Pada tahap ini peneliti dan guru 
kolaborator bekerja sama membahas hal-hal 
sebagai berikut. Peneliti melakukan diskusi 
dengan guru kolaborator setelah selesai 
melakukan proses pembelajaran siklus I. 
pertemuan dengan guru kolaborator ini 
membahas tentang penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
diterapkan dalam penelitian pada siklus II. 
Menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang digunakan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 
Membahas solusi yang tepat untuk 
memperbaiki kelemahan kelamahan yang 
terjadi di siklus I, seperti terlalu cepatnya 
guru dalam penyampaian materi, penjelasan 
gambar kurang maksimal oleh guru, dan 
kurangnya kemampuan guru dalam 
penguasaan kelas.  
 
Pelaksanaan Siklus II 
 Penelitian tindakan kelas pada siklus II 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota 
dilaksanakan pada hari Senin, 21 September 
2019 sebanyak 1 kali pertemuan (3 x 35 
menit) pada pukul 13.45 WIB hingga pukul 
15.15 WIB 
 Pada pelaksanaan tindakan siklus II 
kegiatan awalnya meliputi: guru dengan 
mengucapkan salam. Setelah itu guru 
mengabsen kehadiran siswa dan dilanjutkan 
dengan mengkondisikan kesiapan siswa 
untuk belajar. Kegiatan berikutnya adalah 
apersepsi yaitu mengingatkan kembali 
tentang pembelajaran yang telah disampaikan 
sebelumnya dan tanya jawab tentang puisi 
yang pernah mereka buat. Kemudian guru 
menyampaikan informasi tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai disertai 
motivasi untuk melakukan proses 
pembelajaran yang bermakna. 
 Setelah melakukan kegiatan awal 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu siswa 
mengamati gambar acak “menanam bunga”, 
kemudian siswa diarahkan oleh guru untuk 
mengidentifikasi gambar tersebut, siswa 
menjelaskan peristiwa yang terjadi pada 
gambar, lalu guru menampilkan puisi 
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rumpang yang berkaitan dengan gambar 
menanam bunga, siswa diarahkan guru untuk 
puisi rumpang. Selanjutnya siswa dibagi 
menjadi 7 kelompok, masing masing 
kelompok diberikan lembar kerja kelompok, 
lembar kerja kelompok berisi gambar acak 
yang harus mereka susun, kemudian siswa 
dalam kelompok diminta untuk membuat 
judul puisi yang sesuai dengan gambar 
tersebut. Perwakilan kelompok membacakan 
hasil diskusi mereka. Guru menjelaskan 
kembali gambar yang telah mereka susun, 
untuk membantu siswa dalam menemukan 
kosakata. Selanjutnya siswa diminta kembali 
ke tempat duduknya masing-masing, lalu 
siswa dibagikan Lembar Kegiatan Peserta 
Didik, Lembar Kegiatan Peserta Didik berisi 
puisi rumpang yang harus diselesaikan, puisi 
tersebut sesuai dengan gambar yang telah 
mereka susun. Siswa secara acak diminta 
untuk membacakan puisi yang telah mereka 
lengkapi. 
 Setelah melakukan kegiatan inti 
dilanjutkan dengan kegiatan penutup yaitu 
guru melakukan. Lalu guru membimbing 
siswa untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran. Setelah itu guru melakukan 
tindak lanjut dan menutup pembelajaran 
dengan berdoa bersama. 
 
Observasi Siklus II 
Observasi pada siklus II dilakukan oleh 
peneliti terhadap guru kolaborator Ibu Tri 
Januarni, S.Pd dengan menggunakan lembar 
instrumen penilaian kinerja guru.  
Hasil observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menulis puisi dengan menggunakan model 
picture and picture pada siklus II Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota yaitu 
memiliki rata-rata skor 3,43 yang termasuk 
ke dalam kategori “Baik”. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa 
pada siklus II dapat diketahui bahwa dari 30 
siswa hanya 15 siswa yang tuntas yaitu siswa 
yang memenuhi nilai KKM (≥ 75) dan ada 15 




Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada 
tahap refleksi siklus II ini peneliti berdiskusi 
dengan guru kolaborator untuk melihat 
kekurangan pada tahap pelaksanaan dan 
memperbaiki kekurangan tersebut pada siklus 
berikutnya. Hal ini bertujuan untuk 
merencanakan siklus selanjutnya. 
Kekurangan yang terjadi pada siklus II yaitu 
siswa dalam kelompok terlalu rebut dan tidak 
bisa diatur sehingga terjadi kericuhan di 
kelas.  
 
Paparan Siklus III 
Perencanaan Siklus III 
Pada tahap ini peneliti dan guru 
kolaborator bekerja sama membahas hal-hal 
sebagai berikut, menentukan waktu 
pelaksanaan siklus III, menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang telah dipilih, membahas solusi 
untuk memperbaiki kekurangan pada siklus 
II yaitu kelas yang terlalu ricuh. 
 
Pelaksanaan Siklus III 
Penelitian tindakan kelas pada kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota 
dilaksanakan pada hari Rabu, 25 September 
2019 sebanyak 1 kali pertemuan (3 x 35 
menit) pada pukul 13.45 WIB hingga pukul 
15.15 WIB.  
Pada pelaksanaan tindakan siklus III 
kegiatan awalnya meliputi : guru mengabsen 
kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan 
mengkondisikan kesiapan siswa untuk 
belajar. Kegiatan berikutnya adalah apersepsi 
yaitu mengingatkan kembali tentang 
pembelajaran yang telah disampaikan 
sebelumnya dan tanya jawab tentang puisi 
yang pernah mereka buat. Kemudian guru 
menyampaikan informasi tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai disertai 
motivasi untuk melakukan motivasi untuk 
melakukan proses pembelajaran yang 
bermakna. 
Setelah kegiatan awal dilanjutkan 
dengan kegiatan inti, kegiatan inti dimulai 
dengan siswa mengamati gambar acak 
“bunga matahari”, kemudian siswa diarahkan 
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oleh guru untuk mengidentifikasi gambar 
tersebut, siswa menjelaskan peristiwa yang 
terjadi pada gambar, lalu guru menampilkan 
puisi rumpang yang berkaitan dengan gambar 
bunga matahari, siswa diarahkan guru untuk 
puisi rumpang. Selanjutnya siswa dibagi 
menjadi 7 kelompok, masing masing 
kelompok diberikan Lembar Kerja 
Kelompok, masing-masing kelompok 
menyusun gambar acak dan membuat judul 
puisi berdasarkan gambar yang telah disusun 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Perwakilan kelompok membacakan hasil 
diskusi mereka, kelompok lain diminta 
menanggapi. Guru menjelaskan kembali 
masing-masing gambar yang telah mereka 
susun, untuk membantu siswa dalam 
menemukan kosakata. Selanjutnya siswa 
diminta kembali ke tempat duduknya 
masing-masing, lalu siswa dibagikan Lembar 
Kegiatan Peserta Didik, Lembar Kegiatan 
Peserta Didik berisi puisi rumpang yang 
harus diselesaikan, puisi tersebut sesuai 
dengan gambar yang telah mereka susun. 
Siswa secara acak diminta untuk 
membacakan puisi yang telah mereka 
lengkapi.  
Setelah melakukan rangkaian kegiatan 
inti, maka dilanjutkan dengan kegiatan 
penutup, meliputi: guru membimbing siswa 
untuk menyusun kesimpulan tentang materi 
pelajaran, merefleksi kegiatan pembelajaran, 
dan mengucapkan salam. 
 
Observasi Siklus III 
Observasi pada siklus II dilakukan oleh 
peneliti terhadap guru kolaborator Ibu Tri 
Januarni, S.Pd dengan menggunakan lembar 
instrumen penilaian kinerja guru. Hasil 
observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menulis puisi dengan menggunakan model 
picture and picture pada siklus II Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota yaitu 
memiliki rata-rata skor 3,81 yang termasuk 
ke dalam kategori “Sangat Baik”. 
Berdasarkan data hasil belajar siswa 
pada siklus II dapat diketahui bahwa dari 30 
siswa 22 siswa yang tuntas yaitu siswa yang 
memenuhi nilai KKM (≥ 75) dan ada 8 siswa 
yang tidak tuntas. 
 
Refleksi Siklus III 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada 
tahap refleksi siklus III ini diperoleh hasil 
bahwa kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran sudah baik dan hasil belajar 
siswa juga sudah meningkat disetiap 
siklusnya. Berdasarkan hasil refleksi yang 
telah dipaparkan diatas peneliti dan guru 
kolaborator menyepakati untuk 
menghentikan tindakan pada siklus III, 
karena dalam pelaksanaan tindakan sudah 
maksimal, hal tersebut juga menunjukan 
bahwa penerapan model picture and picture 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
puisi siswa di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan 
Model Picture and Picture  
Setelah melakukan penelitian dengan 3 
siklus yang setiap siklusnya dilakukan 1 kali 
pertemuan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Kota dengan menerapkan 
model picture and picture sebagai tindakan 
yang dilakukan setiap penelitian pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia dengan 
berkolaborasi bersama guru kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota yaitu Ibu Tri 
Januarni, S.Pd selaku guru kolaborator. 
Data hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran yang telah 
dilakukan pada siklus I, siklus II dan siklus 
III maka diperoleh hasil kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model picture and picture 
mengalami peningkatan pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,86 dengan 
kategori cukup, pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 0,57 menjadi 3,43 
dengan kategori baik dan dari siklus II ke 
siklus III mengalami peningkatan sebesar 
0,83 menjadi 3,81 dengan kategori baik 
sekali. Untuk lebih jelas melihat peningkatan 
yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran 






Gambar 1. Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Keterampilan Menulis Puisi Siswa 
Menggunakan Model Picture and 
Picture 
Keterampilan menulis puisi siswa pada 
siklus I diperoleh rata-rata  61, 66, pada 
siklus II diperoleh 68,67, dan pada siklus III  
diperoleh rata-rata 76,66. Peningkatan rata-
rata keterampilan menulis puisi dengan 
model picture and picture dapat dilihat pada 






Gambar 1. Rekapitulasi Keterampilan Menulis Puisi Siswa  
 
Berdasarkan gambar 1. di atas secara 
umum penelitian ini sudah berhasil yakni 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
puisi siswa dengan menggunakan model 
Picture and picture di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. Selain itu 
guru perlu menginternalisasikan nilai-nilai 
etika, nilai-nilai estetika, yang mewarnai 
perilaku siswa menjadi kader bangsa yang 
kreatif, inovatif dan mandiri melalui 
tulisan-tulisan puisi yang bernuasna cinta 
tanah air dan nilai-nilai kesatuan bangsa 
dan kesatuan tanah air. (Sabri, T. 2017:20) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil 

































































dilaksanakan dalam meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa 
menggunakan menggunakan model picture 
and picture di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
(1) Pelaksanaan pembelajaran menulispuisi 
menggunakan model picture and picture di 
kelas III C Sekolah Dasar 03 Pontianak 
Kota mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II dan ke siklus III, pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,86 
dengan kategori cukup, pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0,57 
menjadi 3,43 dengan kategori baik dan dari 
siklus II ke siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 0,83 menjadi 3,81 
dengan kategori baik sekali. (2) 
Keterampilan menulis puisi siswa 
menggunakan model picture and picture di 
kelas III Sekolah Dasar 03 Pontianak Kota 
mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II dan ke siklus III. Keterampilan 
siswa menulis puisi meningkat, hal ini 
dapat diketahui pada nilai rata-rata siswa 
pada siklus I sebesar 61,66 dari 30 siswa 
terdapat 11 siswa yang tuntas dan 19 siswa 
tidak tuntas,  pada siklus II  rata-rata 
sebesar 68,67 dari 30 siswa terdapat 15 
siswa yang tuntas dan 15 orang yang tidak 
tuntas , dan pada siklus III rata-rata nilai 
sebesar 76,61 dari 30 siswa terdapat 20 
siswa yang tuntas dan 10 siswa tidak tuntas. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. (1) 
Model picture and picture dapat dijadikan 
referensi khususnya untuk mata pelajaran 
bahasa Indonesia dalam meningkatkan 








 (2) Bagi guru yang ingin mengajar 
menggunakan model pembelajaran pictue 
and picture hendaknya memahami langkah-
langkah dalam model pembelajaran ini. 
Agar pada saat pembelajaran siswa tidak 
bingung dan perintah yang disampaikan 
kepada siswa dapat diterima dengan baik 
sehingga pembelajaran dikelas dapat 
berjalan dengan kondusif. (3) Pengelolaan 
kelas harus diperhatikan agar kegiatan 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 
efektif. Tempat duduk siswa dapat diatur 
sedemikian rupa agar posisi siswa lebih 
teratur. Ketegasan guru juga sangat 
diperlukan dalam upaya pengkondisian 
kelas yang lebih baik. 
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